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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai konstruksi
kecantikan dan dampaknya terhadap pemilihan skincare di kalangan mahasiswi
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEBI) IAIN Kudus. Metode
yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan turun ke lapangan yang dilakukan
observasi dan wawancara pada kalangan mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus. Dengan prosedur yang
sistematis dengan mencatat hasil observasi dan wawancara, dilakukan reduksi
data dan penyajian data serta ditarik kesimpulan mengenai bagaimana konstruksi
kecantikan berdasarkan teori tahapan konstruksi sosial Peter L. Berger yaitu
eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi serta dampaknya terhadap pemilihan
skincare.

Tahap konstruksi kecantikan pada mahasiswi FEBI TAIN Kudus melalui
tiga momen, eksternalisasi terjadi saat masyarakat menetapkan standar
kecantikan yaitu bebas jerawat, kulit putih dan mulus, yang diperkuat pengaruh
dari influencer di Instagram dan Tiktok. Momen obyektivasi mahasiswi dimana
mereka mengalami diskriminasi verbal dan non-verbal seperti komentar negatif,
pengabaian dan perundungan yang menyebabkan rasa rendah diri. Momen
internalisasi muncul ketika desakan keluarga dan masyarakat yang menyebabkan
mahasiswi menganggap standar tersebut merupakan keniscayaan dan mendorong
untuk berusaha mencapai standar tersebut. Dampaknya, mahasiswi menggunakan
skincare sebagai solusi untuk mendapatkan apresiasi dan penghargaan dari
masyarakat. Mereka belajar mengenai skincare melalui influencer di media
sosial, membeli produk melalui toko dan marketplace, serta melakukan trial and
error selama 3 bulan hingga 3 tahun untuk menemukan produk yang cocok.
Dalam memilih produk, mereka memperhatikan bahan-bahan seperti
niacinamide untuk memutihkan dan mencerahkan kulit (contoh merek: N’ Pure
toner dan Moisturizer Bright to Glow Pink) serta salicylic acid untuk mengatasi
jerawat (contoh: Jtakepil, N'Pure, SkinTime, Skintific Redglow, GdGlow, Ella
Skincare Clinic).

Kata Kunci : Konstruksi Kecantikan, Mahasiswi, Skincare.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the values of beauty construction and its impact
on skincare selection among female students of Sharia Accounting, Faculty of
Economics and Business (FEBI), IAIN Kudus. The method used is a qualitative
method by going into the field, conducting observations and interviews among
female students of Sharia Accounting Study Program, Faculty of Islamic
Economics and Business (FEBI), IAIN Kudus. With a systematic procedure by
recording the results of observations and interviews, data reduction and
presentation were carried out and conclusions were drawn regarding how beauty
construction is based on Peter L. Berger's theory of social construction stages,
namely externalization, objectivation, and internalization and its impact on
skincare selection.

The construction of beauty among FEBI TAIN Kudus female students
unfolds through three moments. Externalization occurs when society establishes
beauty standards, specifically clear skin, free from acne, and fair, smooth
complexions, reinforced by influencers on Instagram and TikTok. During
objectivation, female students experience verbal and non-verbal discrimination,
such as negative comments, neglect, and bullying, leading to low self-esteem.
The moment of internalization emerges when pressure from family and society
causes these students to perceive these standards as inevitable, compelling them
to strive to achieve them. As a result, students use skincare as a solution to gain
appreciation and acceptance from society. They learn about skincare from social
media influencers, purchase products through stores and marketplaces, and
engage in trial and error for 3 months to 3 years to find suitable products. When
selecting products, they prioritize ingredients like niacinamide for whitening and
brightening (e.g., N'Pure toner and Bright to Glow Pink Moisturizer) and
salicylic acid for acne treatment (e.g., Jtakepil, N'Pure, SkinTime, Skintific
Redglow, GdGlow, Ella Skincare Clinic).

Keyword : Beauty Construction, College Student, Skincare
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perempuan dan segala tentang kehidupannya selalu berhubungan dengan
persepsi tentang kecantikan.Kecantikan merupakan hasil konstruksi budaya
dan sosial yang dikatakan oleh Wolf standar dan pemaknaannya berbeda-beda
di setiap tempat.'Konsep tentang kecantikan ini sangat kompleks dan subjektif.
Ada yang menjabarkan kecantikan berkaitan dengan keadaan fisik seseorang,
ada juga yang menggambarkan kecantikan berkenaan dengan bagaimana
karakter, kepribadian, kemurnian hati dan nilai-nilai yang unik dalam diri
seorang perempuan.Intinya, kecantikan merupakan sebuah konstruk yang
dibangun dalam pikiran individu dan berisi standar-standar yang menjadi

indikator seseorang bisa dikatakan cantik.
Mengutip Frawisandi, di Indonesia ada sebuah stigma yang berkembang
di lingkungan bahwa cantik adalah berkulit putih.? Sementara, warna kulit
manusia sangat tergantung dengan keturunannya.*Maka tak jarang perempuan
yang berkulit coklat atau gelap mengalami diskriminasi dan tidak dapat
menyandang gelar sebagai perempuan yang cantik oleh sebab keadaan warna
kulit tersebut. Sehingga konstruk kecantikan ini sangat berpengaruh dengan

proses kehidupan seorang perempuan di masyarakat. Perempuan yang merasa

U'Cita Dwi Lestari, dkk. “Konstruksi Kecantikan Mahasiswi Pengguna Skincare di
Universitas Sebelas Maret Surakarta”. Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP), vol. 7, no. 2,
Maret 2023, p. 888.

Retno Sari, “Konstruksi Makna Cantik bagi Mahasiswi Universitas Riau Berkulit Cokelat”.
Jurnal OM FISIP, vol. 4, no. 1, Februari 2017, p. 2.

3Ibid...



dirinya cantik akan lebih mudah mengekspresikan diri dan menjadi lebih
percaya diri.

Kecantikan adalah suatu mitos yang dikonstruksi secara sosial, politik
dan ekonomi dalam sebuah kebudayaan. *Mengutip Adlin dan Kurniasih,
dalam penelitian Diko Rinaldo, menggambarkan kecantikan merupakan
keterpaduan antara tubuh dan kosmetik yang dilekatkan kepada perempuan
dan menghasilkan suatu tanda baru yakni apa yang disebut dengan kecantikan
tersebut. > Sehingga suatu standar kecantikan yang ada di sebuah tempat tidak
bisa mewakili keragaman yang telahir dari individu, akibatnya banyak
perempuan yang berupaya untuk memenuhi konstruk tentang kecantikan
tersebut. Dengan menjadi cantik, banyak perempuan merasa akan lebih
dihargai dan diberikan ruang serta dianggap ada. Mengutip Syata, dalam
penelitian Retno Sari, mengatakan bahwa konsep cantik dapat mempengaruhi
bagaimana perilaku yang ditunjukkan masyarakat. ¢

Beberapa standar kecantikan belakangan ini selalu mengacu pada
kondisi kulit yang putih, bersih, glowing, bersinar dan tidak ada bekas jerawat
atau luka. Selain itu, standar kecantikan akan menilai bagaimana proporsi
tubuh seorang perempuan, yang kurus, ideal, tinggi, memiliki bentuk tubuh
seksi dan wajahnya yang simetris akan dinilai menjadi sebuah kesempurnaan

yang ada pada seorang perempuan. Mengutip Kasiyan, mengatakan bahwa

“Diko Rinaldo, “Konstruksi Kecantikan: Sebuah Analisis Hipersemiosis terhadap Film The

Devil Wears Prada.”, Depok: Fakultas I[lmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. 2012, p.

1.

SIbid...
®Retno Sari, “Konstruksi Makna Cantik bagi Mahasiswi Universitas Riau Berkulit Cokelat”.

Jurnal OM FISIP, vol. 4, no. 1, Februari 2017, p. 2.



tubuh perempuan dapat dikatakan cantik tidak hanya dilihat dari wajahnya
namun juga dilihat dari kulit yang putih, mulus dan kencang, serta bentuk
tubuh yang menonjolkan lekukan organ tertentu, seperti dada, pinggul, dan
bibir. 7 Ada perempuan yang merasa lebih percaya diri apabila berhasil
‘membenahi’ kondisi tubuhnya sesuai dengan standar tersebut, dan merasa
gagal apabila tidak berhasil sesuai dengan konstruksi tentang apa yang disebut
sebagai cantik.

Konstruk kecantikan ini membuat banyak perempuan berusaha menjadi
semakin cantik dengan berbagai cara. Perempuan mengejar mitos kecantikan
dengan melakukan berbagai perawatan di rumah atau klinik kecantikan demi
menggapai standar yang diamini masyarakat tersebut. 8 Di Indonesia misalnya,
yang terdapat banyak suku dan ras di dalamnya yang mempengaruhi adanya
standar berbeda-beda tentang apa yang dimaknai sebagai kecantikan.

Mengutip Aprilita, dalam penelitian Maria Intan, mengatakan bahwa
kecantikan sangat sering dikatakan sebagai sesuatu yang relatif. ° Melengkapi
pernyataan tersebut, mengutip Abdullah, mengatakan bahwa konsep
kecantikan selalu berubah definisinya dari masa ke masa. ! Pada masa
sekarang misalnya, ada sebuah standar kecantikan yang diinternalisasi dari

konstruk yang dibangun dalam sosial media, banyak perempuan yang

"Maria Intan Charunia, “Pemaknaan Audiens Perempuan atas Konsep Kecantikan dalam

“Akun Cantik. Instagram: Analisis Resepsi pada Followers Perempuan Akun @bidadarium”.
Malang:” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya. 2018, p. 1.

8 Cita Dwi Lestari, dkk. “Konstruksi Kecantikan Mahasiswi Pengguna Skincare di

Universitas Sebelas Maret Surakarta”. Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP), vol. 7, no. 2,
Maret 2023, p. 888.

"Maria Intan Charunia, “Pemaknaan Audiens Perempuan atas Konsep Kecantikan dalam

“Akun Cantik. Instagram: Analisis Resepsi pada Followers Perempuan Akun @bidadarium”.
Malang:” Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya. 2018, p. 1.

Yrpbid..., 2.



berlomba-lomba untuk menuai predikat cantik sesuai standar yang dibangun
di dunia maya tersebut dengan mengorbankan banyak materi dan waktu untuk
merawat tubuh secara rutin.

Wanita secara naluriah memiliki keinginan untuk memperindah
penampilannya sehingga kecantikan menjadi hal yang diidentikkan dengan
wanita karena secara lahiriah di dalam diri wanita terdapat kecantikan yang
terlihat mendominasi. Konsep ini selalu berubah dari waktu ke waktu, mulai
dari yang bersifat seksual sampai politis. '

Salah satu upaya yang dilakukan perempuan untuk menjadikan dirinya
mencapai standar kecantikan tersebut adalah dengan menggunakan skincare
secara rutin setiap hari dengan jenis bahan kandungan yang berbeda-
beda.Menurut hasil riset yang pernah dilakukan oleh Irnawati, bahkan tak
jarang perempuan memperoleh skincare yang mengandung bahan berbahaya
untuk tubuh untuk mendapatkan hasil lebih instan.'”’Hal semacam ini dapat
membahayakan kesehatan tubuh seorang perempuan yang memaksakan diri
untuk menggunakan produk berbahaya demi mencapai standar tentang
konstruksi kecantikan dalam masyarakat kebanyakan.

Konstruksi tentang apa yang disebut cantik juga merebak di kalangan
mahasiswi, khususnya dalam penelitian ini tentang Mahasiswi Prodi

Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di IAIN Kudus.

""Umbarani dan Fakhruddin, “Konsep Mempercantik Diri dalam Prespektif Islam dan
Sains”, Dinamika Sosial Budaya, vol. 23, no. 1, 2021, p. 115.

2Irnawati Marpaung dan Cut Rizka Al Usrah, “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik”. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Malikussaleh (JSPM), vol. 3, no. 2, Juli-Desember 2022, p. 387.



Beragamnya pandangan tentang kecantikan tentu dipengaruhi oleh banyak
faktor antara lain bisa jadi adanya faktor pengaruh nilai-nilai yang dianut di
lingkungan, yang kemudian diinternalisasikan dalam pola kehidupan sehari-
hari mahasiswi. Terdapat juga faktor budaya di tempat yang baru dan
mempengaruhi segala tindak tanduk serta kebiasaan barunya, termasuk
persoalan dalam memilih skincare yang akan digunakan. Tak lupa, pengaruh
besar saat ini sering kita temui melalui sosial media, banyak influencer atau
orang berpengaruh yang mempromosikan banyak produk kecantikan sehingga
membuat audiens yang menontonnya menjadi ingin mencoba.

Adanya latar belakang faktor internalisasi nilai baru tersebut kemudian
memicu tindakan mahasiswi untuk mencoba berbagai jenis skincare yang
tersedia di pasaran.Ada yang merasa cocok sebab perkataan promotor dalam
iklan tersebut, ada yang terpengaruh sebab rekomendasi teman yang pernah
memakai atau kepercayaan individu tersebut kepada sebuah brand yang
menjadi langganannya. Tak jarang ada pertimbangan lain dalam memilih
produk skincare seperti harga, status halal, hingga beberapa review dari orang
yang pernah menggunakannya. Pengetahuan dasar tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan saat memilih skincare dipengaruhi oleh internalisasi nilai dari
sekitar yang mempengaruhi proses obyektivasi serta eksternalisasi dari
seorang individu.

Pembelian Skincare tanpa pertimbangan yang matang menyebabkan
timbulnya perilaku perilaku yang berlebihan tanpa memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan lain dalam hidup sehingga berpotensi mengganggu keuangan



pribadi. Ada beberapa mahasiswa yang belum bisa menyisihkan sebagian
uangnya untuk dipersiapkan sebagai dana darurat sehingga menyebabkan
kesulitan saat membutuhkan keuangan lebih. Hal ini didukung Fadli, dkk
bahwa selain karena ketidakpuasan mereka dalam memilih produk kecantikan,
mahasiswi lebih ingin mengoleksi brand-brand kecantikan tertentu agar
mereka terlihat cantik dan tidak mempedulikan pengeluaran atau harga yang
begitu mahal, yang paling penting rasa ingin tahu dan rasa ingin memiliki
produk tersebut tersampaikan. '

Menurut Fallon, pada era tahun 1900-an secara fisik seseorang
dipaparkan bahwa seseorang disebut cantik apabila memiliki tubuh ideal
dengan bentuk tubuh gemuk, pinggul besar, dan memiliki perut gendut. Hal
ini dikarenakan simbol kemakmuran yang dimiliki pada saat itu. Pada era
1920-an seorang yang bertubuh langsing dan nyaris kurus dan berdada rata
dianggap berfisik cantik dan memiliki porsi tubuh yang ideal. Namun
pandangan cantik ini masih bergeser pada tahun 1990-an sampai sekarang. '#

Survey dari ZAP Beauty Index, meskipun cantik dimaknai cukup luas,
ternyata pada survey yang dilakukan pada tahun 2019 ini memberikan
jawaban yang sama seperti tahun 2018. Sebesar 82,5% wanita beranggapan
bahwa cantik berarti memiliki kulit cerah dan glowing. Ini menyebabkan tren

perawatan kecantikan yang menjadikan kulit wajah cerah dan glowing

B Fadli Desy et al. “Gaya Hidup Mahasiswi Konsumtif dalam penggunaan Produk
Kecantikan pada Mahasiswi Universitas Negeri Gorontalo”, Jurnal Sosiologi: Jurnal Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat, vol 1, no 1, 2023, p. 1.

14Siti Maria Ulva et al, “Interpretasi Makna Cantik di Kalangan Mahasiswa dalam
Perspektif Fenomenologi Sosial (Studi pada Mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro”, Jurnal JSGA,
vol. 03 no. 02, 2021, p. 16.



digemari mayoritas wanita Indonesia.Bagi Gen Z yang sedang mengalami
permasalahan kulit remaja, produk kecantikan yang dapat mencerahkan kulit
dan mengobati jerawat adalah produk yang paling mereka cari.Tidak terlalu
berbeda bagi Gen Y, mereka pun menginginkan produk kecantikan yang bisa
mencerahkan dan menyamarkan pori-pori pada kulit.Sedangkan untuk Gen X,
yang paling mereka cari adalah produk yang menawarkan solusi anti-aging
dan bisa mencerahkan kulit mereka. '°

Pada masa dewasa ini justru semakin banyak perempuan yang
mempercayai dan mati-matian berusaha untuk memenuhi standar yang
diciptakan oleh konstruksi masyarakat tentang mitos kecantikan tersebut.
Apabila seorang perempuan belum berhasil mengupayakan untuk bisa
mencapai standar tersebut, tak jarang yang merasa dirinya gagal menjadi
cantik dan merasa tidak layak untuk dipandang sebagai perempuan yang
cantik.

Usia paling banyak perempuan pertama kali menggunakan skincare
adalah 19 sampai 23 tahun '°. Pada rentang usia tersebut, banyak mahasiswi
yang mengalami fase krisis identitas dan kebingungan identitas sehingga
mahasiswi perlu untuk membangun identitas yang mereka miliki, menjalin
hubungan dengan lingkungan agar diakui keberadaannya dan menciptakan
hubungan yang bermakna dengan orang lain. '” Tolok ukur keberhasilan

mahasiswi dalam memecahkan masalah tersebut yaitu ketika ia mampu

SMarkplus, “ZAP Beauty Index”, 2020 p. 12

16 Markplus, “ZAP Beauty Index”, 2023 p. 7.
17 1zzatur Rusuli, “Psikososial Remaja: Sebuah Sintesa Teori Erick Erikson Dengan Konsep
Islam”, Jurnal As-Salam, vol. 6. No. 1, 2022, p.77.



beradaptasi dengan dirinya sendiri, kehidupan sosialnya, pekerjaan dan nilai-
nilai agama.

Permasalahan muncul ketika adanya standar kecantikan pada perempuan
yang berlaku di masyarakat membuat sebagian dari mereka memiliki
kepercayaan diri yang kurang dan mengakibatkan rasa rendah diri pada diri
mereka dimana ini merupakan dampak negatif yang timbul ketika tidak
memenuhi ekspektasi standar kecantikan tersebut. !® Selain itu, dampak yang
muncul ketika mahasiswi tidak dapat menyelesaikan krisis identitasnya yaitu
memunculkan kebingungan peran dan ketidakjelasan identitas sehingga
mereka akan merasa tidak mampu, tidak berdaya, harga diri yang menurun
dan pesimis dalam menghadapi masa depan sehingga mereka akan memilih
melakukan hal yang negatif agar mendapatkan identitas walaupun yang
diperoleh merupakan identitas yang buruk dan mereka menilai ini lebih baik
daripada tidak memiliki identitas sama sekali. !°

Meskipun cukup banyak penelitian yang membahas mengenai konstruksi
kecantikan serta penggunaan produk skincare untuk mencapai standar
kecantikan yang berlaku di masyarakat, sebagian besar hanya membahas
mengenai dampaknya kepada penurunan body image, self-esteem, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi secara umum seperti media sosial. Penelitian ini

menjelaskan mengenai dinamika yang terjadi pada informan penelitian

'8 Dhea Cahyati Sihotang dan Sere Natalia, “Persepsi Mahasiswi terhadap Standar
Kecantikan yang ditampilkan Media Sosial (Instagram)”, Triwikrama, vol. 6, no. 10, 2025, p. 2.

19 Tzzatur Rusuli, “Psikososial Remaja: Sebuah Sintesa Teori Evick Erikson Dengan Konsep
Islam”, Jurnal As-Salam, vol. 6. No. 1, 2022, pp. 77-78.



sehingga dapat menjawab tantangan konstruksi kecantikan yang ada di
masyarakat.

Dalam perspektif Islam, kecantikan tidak hanya diukur dari penampilan
luar, namun dari akhlak, kebersihan dan cara seseorang dalam menjaga diri.
Islam menganjurkan umatnya untuk menjaga penampilan dan kebersihan diri
(thaharah) namun tetap dalam batas kewajaran tanpa berlebihan dan tidak
bermaksud untuk pamer. Pada dasarnya kecantikan merupakan bagian dari
keindahan sedangkan Allah SWT. itu Maha Indah dan mencintai keindahan.
Perempuan banyak melakukan berbagai cara agar selalu terlihat cantik salah
satunya dengan berhias.?’

Mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(FEBI) TAIN Kudus dipilih sebagai informan penelitian karena lingkungan
kampus berbasis Islam seperti [AIN Kudus ini memberikan nilai religius dan
etika yang kuat termasuk dalam mengekspresikan kecantikan. Hal ini juga
berkaitan dengan dipilihnya Kabupaten Kudus yang dimana nilai-nilai Islam
yang membaur dengan budaya masyarakat sehari-hari mencerminkan nilai
religiusitas Islam di setiap aspek kehidupan masyarakat Kudus. Ini
menciptakan kompromi dalam perspektif religiusitas dan standar kecantikan
modern yang ada saat ini. FEBI [AIN Kudus memiliki jumlah mahasiswa
yang cukup besar sehingga diharapkan memperoleh data yang beragam. Selain
itu, Program Studi Akuntansi Syariah dipilih karena pada Program Studi ini

didominasi oleh mahasiswi sehingga mempermudah peneliti untuk fokus pada

20 Elliete Millenitta Umbarani dan Agus Fakhruddin, “Konsep Mempercantik Diri dalam
Prespektif Islam dan Sains”, Dinamika Sosial Budaya, vol. 23, no. 1, 2021, pp. 115-125.



persepsi dan pengalaman mahasiswi dalam menghadapi konstruksi
kecantikan.

Penelitian ini akan dipaparkan tentang bagaimana proses konstruksi
kecantikan Mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) di IAIN Kudus dalam memaknai kecantikan serta bagaimana
proses internalisasi, obyektivasi dan eksternalisasi dalam mencapai standar
mitos kecantikan tersebut. Pada penelitian ini juga dikaji tentang dampak
konstruksi kecantikan tersebut dengan pemilihan skincare yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, akan diketahui apa faktor yang mempengaruhi pemilihan
skincare tersebut.

Harapan peneliti semoga dapat memberikan rekomendasi dan informasi
yang tepat tentang kebijaksanaan dalam penggunaan skincare yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh dan mempertimbangkan kemampuan ekonomi,
bukan hanya sebab adanya internalisasi nilai standar mitos kecantikan semata

dan mengabaikan kemampuan ekonomi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi kecantikan di kalangan mahasiswi Program Studi
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEBI) IAIN Kudus?

2. Bagaimana dampak konstruksi kecantikan terhadap pemilihan skincare di
kalangan mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan penulisan
penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai dalam kontruksi kecantikan
di kalangan mahasiswi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEBI) IAIN Kudus.

b. Untuk menganalisis dampak konstruksi kecantikan terhadap pemilihan
skincare di kalangan mahasiswi mahasiswi Akuntansi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (FEBI) IAIN Kudus.

2. Kegunaan Penelitian
Selain tujuan penelitian, terdapat dua kegunaan secara teoritis dan
praktis penelitian, antara lain:

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pengembangan ilmu Sosiologi Agama terutama berkaitan dengan
Dampak Konstruksi Kecantikan pada Pemilihan Skincare di Kalangan
Mahasiswi.

b. Secara Praktis
1) Bagi Mahasiswi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

saran, pemikiran, dan informasi mengenai Konstruksi Kecantikan
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yang ada di kalangan mahasiswi yang relevan dengan pemilihan
skincare.
2) Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan kajian dalam tema yang
sama.
D. Tinjauan Pustaka

Dengan adanya tinjauan pustaka ini memberikan suatu gambaran dari
berbagai hasil penelitian yang pernah diteliti sebelumnya dengan tujuan
menemukan data penelitian memiliki persoalan perbedaan serta kesamaan
didalamnya.Sehingga data yang memiliki kesamaan tersebut akan dijadikan
bahan pertimbangan dalam penelitian ini. Adapun penelitian dengan judul
Dampak Konstruksi Kecantikan terhadap Pemilihan Skincare di Kalangan
Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) TAIN Kudus memiliki kesamaan dalam penelitian skripsi ini
sebagai berikut:

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Diko Rinaldo dengan
judul “Konstruksi Kecantikan: Sebuah Analisis Hipersemiosis terhadap Film
The Devil Wears Prada”. Skripsi ini fokus membahas konstruksi kecantikan
dalam film The Devil Wears Prada yang dianalisis menggunakan teori
hipersemiotika.Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa perempuan dan

kecantikan banyak didominasikan seputar keindahan fisik saja yang
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direpresentasikan melalui film tentang dunia yang hiperealitas.?! Skripsi ini
juga membahas tentang konstruksi kecantikan, sama dengan penelitian yang
akan dilakukan. Namun, perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada objek material dan objek formalnya, yakni tentang film
The Devil Wears Prada dengan teori hipersemiosis, sementara penelitian ini
akan membahas konstruksi kecantikan di kalangan Mahasiswi Program Studi
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus
yang akan ditinjau menggunakan teori Peter L. Berger tentang internalisasi,
obyektivasidan eksternalisasi.

Kedua, penelitian skripsi karya Maria Intan Charunia dengan judul
“Pemaknaan Audiens Perempuan atas Konsep Kecantikan dalam “Akun
Cantik” Instagram: Analisis Resepsi pada Followers Perempuan Akun
@bidadarium”.Penelitian ini fokus membahas tentang konstruksi kecantikan
di kalangan mahasiswi yang menjadi followers di akun cantik kampus,
dianalisis menggunakan teori resepsi dari Klaus Bruhn Jensen. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa konsep cantik adalah berhasil ditunjukkan
melalui akun instagram (@bidadarium, hal tersebut menimbulkan perasaan
bangga tersendiri dan membuat percaya bahwa yang cantik akan diunggah

t.22 Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan

dalam akun tersebu
dilakukan adalah fokusnya yang membahas tentang konsep kecantikan di

kalangan mahasiswi. Perbedaanya terletak pada teori yang digunakan dan

2l Diko Rinaldo, “Konstruksi Kecantikan: Sebuah Analisis Hipersemiosis terhadap Film
The Devil Wears Prada”, Universitas Indonesia Library, 2021, p. 71.

22 Maria Intan Charunia, “Pemaknaan Audiens Perempuan atas Konsep Kecantikan dalam
‘Akun Cantik’ Instagram (Analisis Resepsi pada Followers Perempuan Akun @bidadarium)”,
Universitas Brawijaya, 2018, p. 82.
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objek materialnya, penelitian ini akan membahas konstruksi kecantikan di
kalangan Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus yang akan ditinjau menggunakan teori Peter
L. Berger tentang internalisasi, obyektivasi dan eksternalisasi.

Ketiga, Artikel Jurnal yang ditulis oleh Irnawati Marpaung dan Cut Rizka
Al Usrah dengan judul “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan Mahasiswi
Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik”.Penelitian ini menggunakan teori Peter
L. Berger tentang internalisasi, obyektivasi dan eksternalisasi sehingga
menemukan hasil penelitian bahwa konstruksi pemaknaan cantik pada
mahasiswi lebih mengutamakan fisik yang berkulit putih dan bebas
jerawat.Selain itu, faktor konstruksi makna cantik sesuai dengan kemampuan
finansial dalam membeli skincare yang juga terpengaruh oleh internalisasi
nilai dari lingkungan sekitar termasuk media sosial.??

Keempat, Artikel Jurnal oleh Retno Sari berjudul “Konstruksi Makna
Cantik bagi Mahasiswi Universitas Riau Berkulit Cokelat”.Jurnal ini
membahas tentang bagaimana konstruksi makna cantik bagi mahasiswi yang
berkulit cokelat di tengah standar kecantikan di lingkungannya yang
mengatakan bahwa yang cantik adalah yang berkulit putih.Penelitian ini
dianalisis menggunakan teori Fenomenologi dari Alfred Sehutz.Hasil
penelitian ini mengatakan bahwa adanya interaksi baik dan buruk sebab latar

belakang warna kulit tersebut, ada yang merasa dapat diterima dengan baik

2 Irnawati Marpaung, dan Cut Rizka Al Usrah, “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik”, JSPM, vol. 3, no. 2, 2022, p. 395.

14



dan mendapat dukungan, namun ada juga yang mendapatkan ejekan dan
hinaan yang mengakibatkan ketidakpercayaan diri.>*

Kedua jurnal diatas membahas tentang konstruksi kecantikan di kalangan
mahasiswi, sama dengan fokus penelitian yang akan dilakukan ini.
Perbedaanya adalah objek material penelitian ini yang akan fokus pada di
kalangan Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam(FEBI) TAIN Kudus yang akan ditinjau menggunakan teori Peter
L. Berger tentang internalisasi, obyektivasi, dan eksternalisasi. Pada jurnal
yang ditulis oleh Irnawati Marpaung dan Cut Rizka Al Usrah menggunakan
teori yang sama, namun pada jurnal yang ditulis oleh Retno Sari berbeda
sebab menggunakan teori Fenomenologi dari Alfred Sehutz.

Kelima, penelitian skripsi karya Winda Yanti dengan judul “Pengaruh
Brand Image, Gaya Hidup Konsumtif dan Label Halal terhadap Keputusan
Pembelian Produk Mutia Vie Skincare dan Natasha Skincare: Studi Kasus
pada Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam TAIN Kudus Angkatan 2017-2019”. Penelitian ini menggunakan
kacamata teori keputusan pembelian yang menghasilkan kesimpulan antara
lain: adanya pengaruh brand image, perilaku konsumtif dan label halal dalam
keputusan membeli skincare di Kalangan Mahasiswi Program Studi Akuntansi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus Angkatan 2017-

2019.2Persamaan skripsi yang ditulis Winda Yanti dalam penelitian ini adalah

24 Retno Sari, “Konstruksi Makna Cantik bagi Mahasiswi Universitas Riau Berkulit
Cokelat’, JOM FISIP, vol. 4, no. 1, 2017, p. 13.

Winda Yanti, “Pengaruh Brand Image, Gaya Hidup Konsumtif dan Label Halal terhadap
Keputusan Pembelian Produk Mutia Vie Skincare dan Natasha Skincare: Studi Kasus pada
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terletak pada objeknya yang fokus pada mahasiswi di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus, namun terbatas pada angkatan 2017-2019.
Perbedaannya pada fokus kajian yakni tentang pengaruh brand image, gaya
hidup konsumtif dan label halal dalam pemilihan skincare, sementara
penelitian ini akan membahas tentang konstruksi kecantikan di kalangan
Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) IAIN Kudus di satu angkatan pada masing-masing prodi yang
akan ditinjau menggunakan teori Peter L. Berger tentang internalisasi,
obyektivasi dan eksternalisasi.

Keenam, Artikel Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP) yang ditulis
oleh Cita Dwi Lestari, Yosafat Hermawan Trinugraha dan Yuhastina, berjudul
“Konstruksi Kecantikan Mahasiswi Pengguna Skincare di Universitas Sebelas
Maret Surakarta”. Penelitian ini berusaha menjelaskan konstruksi kecantikan
yang dipahami mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret dengan menganalisisnya menggunakan kacamata
teori internalisasi, obyektivasi dan eksternalisasi.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konstruksi kecantikan dipengaruhi faktor lingkungan
menyesuaikan situasi dan kondisi. Kecantikan juga diwujudkan dengan
perilaku yang ramah, memperlakukan orang lain dengan baik, dan memiliki
kemampuan komunikasi serta wawasan yang luas.?® Jurnal ini membahas

tentang konstruksi kecantikan mahasiswi, sama dengan penelitian yang akan

Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus Angkatan 2017-2019.”, IAIN Kudus,
2020.

%6 Cita Dwi Lestari, et al. “Konstruksi Kecantikan Mahasiswi Pengguna Skincare di
Universitas Sebelas Maret Surakarta”, 2023, p. 891.

16



dilakukan. Terlebih penelitian ini serupa menggunakan kajian teori dari Peter
L. Berger.Namun, tetap terdapat perbedaan signifikan dengan penelitian ini,
yakni pada objek materialnya yakni di kalangan Mahasiswi Program Studi
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus.

Beberapa penelitian di atas yang pernah dilakukan dan memiliki beberapa
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini sehingga dapat menjadi
referensi tambahan untuk penelitian ini. Di samping persamaan tersebut,
terdapat perbedaan mendasar yang penelitian ini akan fokuskan, antara lain
adalah objek materialnya yang mengenai mahasiswi di lingkup Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus. penelitian ini diharapkan bisa
memberikan rekomendasi dan informasi yang tepat tentang kebijaksanaan
dalam penggunaan skincare yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, bukan
hanya sebab adanya internalisasi nilai standar mitos kecantikan semata.
Dengan meyadari bahwa kecantikan merupakan konstruksi sosial yang
dibangun melalui proses internalisasi, obyektivasi dan eksternalisasi, individu
akan bisa mempertimbangkan dengan bijaksana tentang standar kecantikan
dan mengutamakan asas keselamatan serta kesehatan dalam memilih skincare.
. Kerangka Teori

Kerangka teori ini guna untuk mempermudah jalannya dalam penelitian
dengan tujuan untuk mengungkap dan menunjukkan masalah-masalah yang
diidentifikasikan ke arah penelitian secara jelas.Tentunya dalam penelitian ini
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Peter L. Berger tentang konstruksi

sosial.
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Mengutip Peter L. Berger dan Thomas Luckman, dalam penelitian
Irnawati, menyatakan bahwa kebenaran adalah sesuatu yang dibingkai secara
sosial dan sangat terkait dengan apa yang kita lihat melampau kehendak kita?’
Sehingga sebenarnya apapun yang dilihat akan melalui proses internalisasi
dalam diri individu. Konstruksi Sosial menurut Peter L. Berger merupakan
sebuah proses sosial yang melewati proses tindakan sosial dan interaksi sosial
yang dialami oleh individu bersama-sama.?® Konstruksi Sosial bisa dipahami
sebagai sebuah proses dalam kehidupan sosial yang mengikutsertakan norma,
nilai, kepercayaan, identitas dari subjek-subjek yang mengalami dan
berkemungkinan saling mempengaruhi satu sama lain.

Sejalan dengan pengertian konstruksi sosial tersebut, ini juga berlaku
untuk konstruksi dalam memaknai kecantikan di masyarakat, khususnya
Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) IAIN Kudus yang memiliki pemaknaanya sendiri tentang hal
tersebut. Konsep tentang makna kecantikan di konstruksi berdasarkan
kehendak individu atau masyarakat yang mana terdapat pengakuan yang luas
terhadap eksistensi setiap orang atau individu sebagai konsensus total. %’
Artinya, dengan menuruti standar kecantikan yang ada dalam masyarakat

maka seorang perempuan akan mendapatkan pengakuan, mendapatkan hak-

27 Irnawati Marpaung dan Cut Rizka Al Usrah, “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik”, 2022, p. 388.

BPpeter L. Berger, “Tafsir Sosial atas Kenyataan: Sebuah Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan”, 1990, p. 31.

2 Irnawati Marpaung dan Cut Rizka Al Usrah, “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik”, JSPM, vol. 3, no. 2, 2022, p. 388.
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haknya dan ditinggikan martabatnya dalam masyarakat. Hal ini merupakan
sebuah hasil dari adanya tiga tahapan yang dikatakan Berger sebagai berikut:
1. Eksternalisasi
Menurut Peter L. Berger, eksternalisasi merupakan tahap yang terjadi
ketika produk sosial dibuat di mata publik, kemudian individu
menginternalisasikan ke lingkungan 3° Eksternalisasi adalah proses
pengeluaran gagasan dari dunia ide pemikiran ke kenyataan atau berbentuk

1

tindakan dari seseorang. 3! Dapat dimaknai bahwa eksternalisasi

merupakan sebuah proses yang ada dalam konstruksi sosial, dimana
individu mulai menyebarkan nilai yang berhasil didapatkannya dari proses
internalisasi dan obyektivasi ke lingkungannya, sehingga apa yang
dikemukakan tersebut berkemungkinan untuk diinternalisasi oleh individu
yang lain.

Menurut Berger, dalam artikel yang ditulis oleh Ferry, menyatakan bahwa
eksternalisasi merupakan tatanan sosial atau ruang kontestasi secara sosial atau
ruang kontestasi secara sosial sebagai produk dari manusia, diproduksi oleh
manusia yang berlangsung terus menerus.’” Pada proses hidupnya, manusia akan
selalu menjalani proses eksternalisasi dimana ide, nilai dan pemahaman yang
telah diterima kemudian diteruskan kepada orang yang lebih luas lagi di

lingkungannya. Akibatnya, nilai yang diinternalisasikan oleh individu bisa

30 Ibid...

3 Ima Desi Susanti. “Konstruksi Jilbab Komunitas Kampus: Studi pada Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Lamongan Jawa Timur.”, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015.

32 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger tentang
Kenyataan Sosial”, Jurnal llmu Komunikasi, vol. 7, no. 1, 2018, p. 6.
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menjadi nilai yang diterima dan hidup dalam kesepakatan masyarakat lalu
diinternalisasi oleh individu berikutnya

2. Obyektivasi
Menurut Peter L. Berger, obyektivasi merupakan tahapan proses
pemahaman individu atas internalisasi nilai yang diterima.>*® Setelah
menerima nilai, informasi atau gagasan dari proses pertama internalisasi,
individu akan mengalami proses obyektivasi dimana hal-hal tersebut dikaji
dalam pikirannyaa dan diputuskan untuk diterima dan diamalkan.
Obyektivasiadalah proses di mana konsep, gagasan, atau konstruksi yang
diciptakan oleh manusia menjadi dianggap sebagai sesuatu yang paten dan
objektif. Ini berarti apa yang pada awalnya merupakan hasil dari interaksi
sosial atau konstruksi manusia kemudian dianggap sebagai sesuatu yang
bisa disepakati bersama dalam masyarakat. Obyektivasi merupakan proses
dialektis yang berlangsung terus-menerus.** Sejalan dengan kedua proses
lainnya, tahapan ini juga akan terus terjadi selagi ada proses internalisasi
dan eksternalisasi yang terjadi dalam masyarakat.
3. Internalisasi
Menurut Peter L. Berger, internalisasi merupakan bentuk
pemahaman terhadap informasi yang diterima dalam proses interaksi

sosial di masyarakat.**Internalisasi dimaknai sebagai peresapan realitas

3Irnawati Marpaung dan Cut Rizka Al Usrah, “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik”, JSPM, vol. 3, no. 2, 2022, p. 389.

3TFerry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger tentang
Kenyataan Sosial”, p. 6.

*Irnawati Marpaung, dan Cut Rizka Al Usrah, “Konstruksi Makna Cantik di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik”, p. 389.
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yang ada oleh individu.*’Internalisasi adalah ketika individu menerima dan
mengadopsi norma-norma, nilai-nilai, keyakinan, atau pola perilaku
tertentu dari lingkungan sosialnya sehingga hal-hal tersebut menjadi
bagian dari kesadaran dan identitas pribadi mereka.

Titik awal dari urutan waktu ini adalah internalisasi yang dimaknai
sebagai pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu peristiwa
objektif sebagai pengungkapan makna.’” Internalisasi ini sangat penting
dalam semua tahapan proses konstruksi sosial, sebab internalisasi akan
mempengaruhi cara individu memandang dir1 mereka sendiri dan dunia di
sekitar mereka. Proses ini membantu membentuk perilaku dan sikap
individu, karena apa yang diinternalisasi cenderung mempengaruhi cara
individu bertindak dan berinteraksi dalam masyarakat. Nilai yang diambil
dalam proses internalisasi kemudian mengalami proses obyektivasi
sebagaimana penjelasan di atas, dan kemudian lahir menjadi nilai eksis
yang ada di masyarakat yang kemudian terjadi proses terakhir, yakni
eksternalisasi.

Ketiga momen tersebut tidak selalu berlangsung dalam waktu yang
sama, namun setiap individu dalam masyarakat pasti menjadi bagian dari

proses tersebut secara serentak.>® Secara alami individu terlibat aktif dalam

36 Ppeter L. Berger, “Tafsir Sosial atas Kenyataan: Sebuah Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan”, p. 36.

3Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger tentang
Kenyataan Sosial”, p. 6.

3Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger tentang
Kenyataan Sosial”, p. 5.
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proses pembentukan konstruksi sosial di masyarakatnya. Kemudian nilai
tersebut dianggap sebagai kenyataan sosial yang bisa disepakati dalam
masyarakat. Nilai yang telah ada tersebut dapat ditinjau melalui tiga proses
tersebut, bukannya sebuah nilai paten yang sudah ada sejak dulu dan tidak
dapat dibantah, namun terbentuk dari proses panjang yang dapat diamati.
F. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan suatu fenomena yang
terjadi dengan cara memasukkan variabel kedalamnya berdasarkan penulisan
tertentu dalam sebuah kerangka ilmu pengetahuan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dengan judul Dampak Konstruksi Kecantikan
terhadap Pemilihan Skincare di Kalangan Mahasiswi Program Studi
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) TAIN
Kudus ini adalah penelitian kualitatif yang juga akan dilakukan langsung
ke lapangan. Mengutip tulisan Rijal Fadli dalam artikelnya yang mengutip
penelitian Basrowi & Suwandi, penelitian kualitatif adalah ketika peneliti
bisa mengenali subjek, merasakan apa yang dialami oleh subjek dalam
kehidupan sehari-harinya.’* Menyambung pernyataan tersebut, mengutip
Walidin, Saifullah dan Tabrani dalam penelitian Rijal Fadli, penelitian

kualitatif adalah proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena

3 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Jurnal
Humanika, vol. 21, no. 1, 2021, p. 34.
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yang kompleks, kemudian disajikan dengan kata-kata yang
menggambarkan informasi dari sumber.*

Pada intinya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan
berupaya memahami kompleksitas dari dampak konstruksi kecantikan
yang dipahami oleh Mahasiswi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) di IAIN Kudus.

2. Sumber Data

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dimana peneliti menentukan subjek penelitian
berdasarkan kriteria tertentu kemudian mencari subjek yang memenuhi

kriteria tersebut.*!

Metode ini juga dilakukan berdasarkan pertimbangan
subjektif atau pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian.*?
Sumber data ini terdapat dua jenis sumber dalam penelitian skripsi ini
antara lain:
a. Sumber Primer
Menurut Sugiyono bahwa data primer ini yaitu jenis data yang
diambil secara langsung memberikan hasil penelitian kepada
pengumpul data.** Data primer ini diambil dari kegiatan wawancara

dengan informan secara langsung. Peneliti melakukan wawancara

kepada informan penelitian dengan karakteristik sebagai berikut:

40 Ibid..., 35.

41 Jelpa Periantalo, “Penelitian Kualitatif untuk Psikologi”, 2016, p. 150.

42 Ahmad Naufal Fikri, “Bioteknologi dan Penerapannya dalam Penelitian dan
Pembelajaran Sains”, 2022, p. 40.

$Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2016), p. 376.

23



1) Mahasiswi aktif Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus.
2) Usia mahasiswi dalam rentang 19 sampai 23 tahun.
3) Memiliki wajah yang putih, bersih, dan tidak kusam.
4) Menggunakan Skincare.
b. Sumber Sekunder
Menurut Sugiyono data sekunder ini jenis data diambil secara
tidak langsung dengan memberikan olahan data kepada pengumpul
data, misalnya melalui dokumen atau melalui orang lain. ** Dalam
penelitian ini sumber data sekunder berupa dokumentasi berupa foto
produk skincare yang dibeli oleh informan penelitian dan wawancara
kepada teman subjek terkait dampak yang diperoleh akibat dari proses
konstruksi kecantikan pada Mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa teknik pengumpulan
data untuk menjawab Dampak Konstruksi Kecantikan terhadap Pemilihan
Skincare di Kalangan Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus, beberapa
tekniknya antara lain:

a. Wawancara

4 Ibid..., 308.
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Proses wawancara menjadi salah satu metode pengumpulan data
dalam penelitian ini. Wawancara merupakan proses tanya jawab antara
penanya dengan informan yang telah bersedia untuk diwawancarai.
Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara semi-
terstruktur yang merupakan in-dept interview Dimana pelaksanaannya
lebih terarah, namun lebih bebas dan mengacu pada pertanyaan
terbuka serta memungkinkan adanya pertanyaan-pertanyaan baru yang
muncul dari jawaban yang diberikan oleh informan yang akan
mendapatkan penggalian informasi lebih dalam.* Profil informan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Profil Informan Penelitian

Nama | Semester | Usia Asal Peng'gunaan
Skincare
v 3 20 | Kudus 5 tahun
I 3 21 Kudus 3 tahun
E S 23 Pati 4 tahun
= S 23 | Rembang 2 tahun
L 3 23 | Demak 3 tahun
D S 23 | Kudus 4 tahun
K ! 19 Jepara 2 tahun
L S 23 | Kudus 4 tahun
K 3 22 | Demak 2 tahun
E 5 23 Kudus 3 tahun

Jumlah informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
kecukupan data yang diperoleh ketika penelitian berlangsung dan tidak

adanya data baru yang bisa didapatkan lagi. Karya menjelaskan bahwa

45 Leon Andretti Abdillah et al., “Metodologi Penelitian dan Analisis Data
Comprehensive”, 2021, p. 170.
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ukuran sampel dalam penelitian kualitatif cenderung menggunakan

konsep jenuh (saturation) untuk penentuan kapan pengumpulan data

dianggap cukup yang mengacu data yang baru dikumpulkan tidak
memberikan lagi informasi tambahan untuk memperdalam pemahaman
terkait fenomena yang sedang diteliti.*®

Beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan  konteks
permasalahan antara lain:

1) Konstruksi kecantikan di lingkungan sosial dan media sosial
informan penelitian yang sudah terbentuk.

2) Isyarat atau ekspresi masyarakat mengenai fenomena standar
kecantikan.

3) Proses memahami dan pemahaman mengenai konsep standar
kecantikan yang diyakini oleh informan.

4) Preferensi Skincare yang dipilih oleh informan sebagai dampak
dari konstruksi kecantikan yang terbentuk dari aspek bahan baku,
merek, dan tempat pembelian.

b. Observasi
Penelitian ini akan mengambil data dengan cara observasi, yakni
proses mengamati secara objektif fenomena yang terjadi tentang
konstruksi kecantikan pada Mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus, mencatat apa

yang terlihat dan menyaringnya menjadi data yang dapat disajikan.

46 Detri Karya et al, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 2024, p. 76.
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Pada penelitian ini akan dilakukan observasi mengenai hasil dari
informan menggunakan skincare setelah dilakukannya wawancara.

Observasi dilakukan menyesuaikan hasil wawancara informan
terkait motif menggunakan skincare selama proses wawancara
berlangsung. Hal ini berkaitan dengan:

1) Sumber informasi dari informan penelitian untuk memilih skincare
seperti akun tiktok, Instagram, maupun informasi lain seperti
youtube dan platform pendukung lainnya sesuai platform online
yang digunakan oleh informan.

2) Produk skincare yang digunakan oleh informan.

c. Dokumentasi
Dalam pengambilan sesi dokumentasi ini dilakukan dengan cara
melibatkan Mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus dalam penelitian ini. Selain itu,
dokumentasi diambil ketika proses wawancara oleh mahasiswi yang
dijadikan informan penelitian.
Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini tentu akan dilakukan analisis data yang terbagi
menjadi beberapa proses. Namun sebelum itu, pengertian analisis data
adalah sebuah usaha menata dengan sistematis catatan hasil observasi,
wawancara untuk disajikan sebuah temuan.*’ Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data wawancara dan observasi, lalu data yang ada

47 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, vol. 17, No. 33, 2018, p. 84.
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kemudian dikumpulkan dan dipilah sesuai dengan rencana penyajian data.
Proses reduksi data akan dilakukan hingga data yang objektif dan tepat
didapatkan. Dari data yang ada kemudian dianalisis menggunakan
kacamata teori Peter L. Berger tentang internalisasi, obyektivasi dan
eksternalisasi. Kemudian pada tahap terakhir akan disusun kesimpulan
dari penelitian ini.

Menurut Miles dan Huberman, terdapat teknik dalam analisis data
penelitian skripsi ini antara lain :

a. Reduksi Data

Teknik reduksi data ini dilakukan dengan cara merangkum,
memilah hal pokok, serta memfokuskan ke hal yang penting saja
selain itu, juga mencari tema dan membentuk pola.*® Tujuan reduksi
data ini dilakukan untuk menyederhanakan data yang diperoleh
selama penggalian data di lapangan. *°

Proses reduksi data ini akan dilakukan hingga data yang objektif
dan tepat didapatkan. Data yang dilakukan reduksi adalah data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah ditulis peneliti. Hal
ini  berkaitan dengan proses eksternalisasi, obyektivasi, dan
internalisai serta dampak atas konstruksi kecantikan tersebut pada
Mabhasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam (FEBI) TAIN Kudus. Data ini dilakukan pemilahan

sesuai dengan kaidah kodifikasi atau penamaan dan memberi

#8Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, 2021, p. 161.
4 Sulistyo, “Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif.**, 2019.
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perhatian khusus pada penggalan yang penting. Penggalan yang
penting antara lain berkaitan dengan Konstruksi Kecantikan, tahap
eksternalisasi, obyektivasi, internalisasi dan dampak setelah
mendapatkan kondisi cantik yang diharapkan.
b. Penyajian Data

Dengan adanya penyajian data dalam penelitian ini dibuat dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
maupun sejenisnya. >° Menyajikan data ini dilakukan agar bisa
memahami situasi apa yang terjadi, merancang bentuk kinerja
berikutnya sesuai dengan apa yang sudah dipahami dalam penelitian
ini. Data yang akan disajikan berupa deskriptif naratif menggunakan
pengelompokkan berdasarkan kategori. Hal yang disajikan dalam
bentuk penggalan penting dalam tabel berkaitan dengan Konstruksi
Kecantikan di tiap-tiap informan penelitian, tahap ekternalisasi,
obyektivasi dan internalisasi informan dalam proses konstruksi
tersebut, serta hasil observasi berkaitan dengan hasil usaha informan
penelitian yang telah menggunakan skincare.

c. Kesimpulan

Teknik awal kesimpulan yang ada dalam penelitian ini sifatnya
masih sementara dan sewaktu-waktu bisa berubah jika data yang
ditarik dari hasil penemuan dalam penelitian tersebut tidak

menemukan hasil bukti yang kuat terhadap pengumpulan data

S9Kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif : Pemikiran Miles, M.B. and Huberman, M.A”,
2005.
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selanjutnya. > Namun, balik lagi ke tahap awal tadi bila terdapat
kesimpulan yang didukung oleh bukti valid dan tetap fokus saat
mengambil data ke lapangan maka menghasilkan kesimpulan yang

kredibel.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian berjudul Dampak Konstruksi Kecantikan terhadap
Pemilihan Skincare di Kalangan Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus ini akan berisikan
sebagaimana sistematika di bawah ini:

Bab pertama, akan berisi latar belakang untuk menjabarkan permasalahan
yang diteliti, kemudian diperjelas dengan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka dari penelitian yang relevan dengan
penelitian ini sebagai acuan referensi, lalu kerangka teori yang akan digunakan
untuk menganalisis hasil data objektif yang diperoleh dari lapangan.

Bab kedua, menjelaskan gambaran lokasi penelitian dari kondisi sosial,
ekonomi, geografi, dan gambaran umum pendukung lainnya terkait keadaan
lokasi penelitian. Dengan bab ini akan diuraikan penjelasan mengenai keadaan
setting penelitian untuk mengetahui gambaran secara umum lokasi penelitian.

Bab ketiga, hasil dari wawancara atau muatan data-data pendukung yang
dilakukan peneliti akan dipaparkan di bab ini yang terkait dengan dampak

serta proses kontruksi sosial mengenai kecantikan pada Mahasiswi Program

Sbid...
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Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN
Kudus.

Bab keempat, dalam bab ini berisi hasil dari data yang ada dan penjelas
secara detail atas analisa dengan teori yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu
Dampak Konstruksi Kecantikan terhadap Pemilihan Skincare di Kalangan
Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam TAIN Kudus terkait proses eksternalisasi, obyektivasi, internalisasi, dan
dampaknya akan konstruksi kecantikan tersebut terhadap pemilihan skincare.

Bab kelima, dalam bab ini merupakan hasil dari kesimpulan yang
diperoleh peneliti dan terdapat saran agar dapat dimuat untuk pengetahuan
kepada pembaca terkait penelitian lebih lanjut dan didapatkan informasi yang

bermanfaat bagi pembaca.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Konstruksi kecantikan pada Mahasiswi Program Studi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Kudus mengalami momen
eksternalisasi dimana masyarakat menilai standar kecantikan yang berlaku
yaitu bebas dari jerawat dan memiliki kulit putih dan mulus. Standar
kecantikan juga terkonsep di sosial media Instagram dan Tiktok melalui
influencer sehingga standar ini tampak obyektif dalam masyarakat. Pada
momen obyektivasi, masyarakat menampilkan isyarat dan ekspresi berupa
memberikan komentar pada mahasiswi karena memiliki wajah berjerawat,
pengabaian berupa ‘buang muka’ dan perundungan secara verbal
menyebabkan rasa rendah diri dan sakit hati pada mahasiswi. Pada momen
internalisasi, kesesuaian dorongan untuk mencapai standar kecantikan di
lingkungan antara keluarga dan masyarakat menyebabkan mahasiswi
menganggap standar tersebut adalah sebuah keniscayaan dan memang
seharusnya ada serta dianggap wajar sehingga terbentuk makna kecantikan
pada mahasiswi yaitu kulit putih dan bebas dari jerawat, dan pada akhirnya
memutuskan untuk berusaha mencapai standar kecantikan tersebut.

Dampak dari konstruksi kecantikan tersebut, mahasiswi merasa harus
menggunakan skincare yang merupakan solusi agar lebih mendapatkan
sanjungan dan lebih dihargai oleh masyarakat. Mahasiswi mempelajari

skincare melalui influencer di Instagram, Tiktok, dan Youtube, melakukan
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pembelian di toko terdekat dan marketplace Shopee, menemukan kecocokan
skincare selama tiga bulan sampai tiga tahun dengan frial dan error berbagai
produk serta memperhatikan bahan baku skincare saat melakukan pembelian
seperti niacinamade pada merek N’ Pure toner dan Moisturizer Bright to Glow
Pink agar kulit lebih putih dan cerah, serta bahan salicylic seperti merek
Jtakepil, N'Pure, SkinTime, Skintific Redglow, Gdglow, Ella Skincare Klinik

untuk mengatasi permasalahan jerawat.

. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang diperoleh, peneliti dapat
mengajukan saran penelitian sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswi
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan saran,
pemikiran mengenai gambaran Kkonstruksi kecantikan di kalangan
mahasiswi yang relevan dengan pemilihan skincare agar dapat
menghadapi fenomena standar kecantikan di masyarakat dengan baik.
2. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan acuan bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan kajian di bidang Sosiologi Agama terutama
dengan tema yang sama yaitu dampak konstruksi kecantikan terhadap

pemilihan skincare pada mahasiswi.
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